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Abstract

Communication crisis, characterized by low speaking skills and courage (maharah al-
kalam), is a fundamental problem in Arabic language learning in madrasas. This study
aims to test the significance and analyze the effectiveness of the Talk and Dare method in
improving oral communication skills (maharah kalam) and building the courage of 7A
grade students at MTsN 9 Banyuwangi in speaking Arabic. This method combines
speaking exercises (talk) with communicative challenges (dare) to create active and
communicative learning. This study employed a quantitative approach with a pre-
experimental one-group pretest-posttest design on 27 students. The data collection
instrument was a speaking skills test administered before and after the intervention. The
data was analyzed using descriptive statistical techniques and a paired samples t-test for
comparison, with the assistance of SPSS software. The findings indicate a highly
significant improvement: the average score increased from 47.63 (low) to 82.52 (high).
The hypothesis test yielded a significance of 0.000 (p < 0.05), confirming statistical
effectiveness. It is concluded that the Talk and Dare method is effective in overcoming
communication crises by improving students' linguistic competence (fluency and
accuracy) as well as psychological competence (courage and self-confidence). This
method is recommended as an innovative strategy to transform Arabic language
learning into being more student-centered and focused on functional communicative
competence.

Keywords: Communication Crisis; Arabic Language; Talk and Dare Method; Speaking
Skills; Innovative Learning.

Abstrak

Krisis komunikasi, yang ditandai dengan rendahnya keterampilan berbicara dan
keberanian (maharah al-kalam), adalah masalah mendasar dalam pembelajaran bahasa
Arab di madrasah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji signifikansi dan menganalisis
efektivitas metode Talk and Dare dalam meningkatkan keterampilan komunikasi lisan
(maharah kalam) dan membangun keberanian siswa kelas 7A di MTsN 9 Banyuwangi
dalam berbicara bahasa Arab. Metode ini menggabungkan latihan berbicara (talk) dengan
tantangan komunikatif (dare) untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan
komunikatif. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-
eksperimental satu kelompok pretest-posttest pada 27 siswa. Instrumen pengumpulan
data adalah tes keterampilan berbicara yang dilakukan sebelum dan setelah intervensi.
Data dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan uji t sampel berpasangan
untuk perbandingan, dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Temuan menunjukkan
peningkatan yang sangat signifikan: skor rata-rata meningkat dari 47,63 (rendah) menjadi
82,52 (tinggi). Uji hipotesis menghasilkan signifikansi sebesar 0.000 (p < 0.05), yang
mengonfirmasi efektivitas statistik. Disimpulkan bahwa metode Talk and Dare efektif
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dalam mengatasi krisis komunikasi dengan meningkatkan kompetensi linguistik siswa
(kelancaran dan ketepatan) serta kompetensi psikologis (keberanian dan kepercayaan
diri). Metode ini direkomendasikan sebagai strategi inovatif untuk mengubah
pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih berpusat pada siswa dan fokus pada kompetensi
komunikatif fungsional.

Kata kunci: Krisis komunikasi; Bahasa Arab; Metode Talk and Dare; Kemampuan
berbicara; Pembelajaran Inovatif.

Pendahuluan

Bahasa Arab memiliki peran strategis dalam kurikulum madrasah sebagai bahasa agama
dan ilmu, namun masih dipersepsikan sulit oleh peserta didik di Indonesia (Al-Itmam,
Fanirin, & Susiawati 2025). Rendahnya praktik komunikatif berdampak pada rendahnya
efikasi diri dan kemampuan berbicara siswa. Pembelajaran bahasa arab idealnya
mengembangkan empat maharah utama yaitu; istima’, kalam, gira’ah, dan kitabah
secara komunikatif (Anjeli Cdkk. 2025; Insaniyah and Munawaroh 2024). Tetapi praktik
di lapangan masih didominasi pendekatan teacher-centered (berpusat pada guru) yang
membatasi partisipasi aktif dan keberanian siswa pendekatan ini dinilai kurang efektif
dalam pembelajaran (Suparman dkk. 2025). Kondisi ini memicu krisis komunikasi yang
ditandai rendahnya kemampuan mengungkapkan ide secara lisan, keterbatasan
kosakata, serta minimnya penggunaan bahasa Arab dalam interaksi kelas, diperparah
oleh metode pembelajaran yang monoton dan stigma bahasa Arab sebagai mata
pelajaran yang kompleks. Oleh karena itu, diperlukan inovasi metode pembelajaran yang
mampu mengintegrasikan teori dan praktik komunikasi secara nyata, serta strategi
peningkatan keterampilan berbicara yang berperan penting dalam mewujudkan
pembelajaran bahasa Arab yang komunikatif dan aplikatif (Harahap dkk. 2025; Kholiq
& Fadli 2022; Miolo 2025). Metode Talk and Dare merupakan alternatif pembelajaran
inovatif yang menekankan aktivitas berbicara melalui tantangan komunikatif yang
bertahap dan menyenangkan untuk menumbuhkan keberanian, kepercayaan diri, dan
partisipasi aktif siswa (Abuemira 2025; Mubarak, Audina, & Muhammad 2023; Mustafa
2024). Penerapan metode Talk and Dare di kelas 7A MTsN 9 Banyuwangi bertujuan
meningkatkan kemampuan komunikasi lisan bahasa Arab siswa, sehingga penelitian ini
difokuskan pada pengujian efektivitas metode Talk and Dare sebagai solusi
pembelajaran komunikatif.

Penelitian ini berlandaskan pada Teori Belajar Sosial (Social Learning Theory)
Bandura (Nupus 2023), yang menekankan bahwa pembelajaran efektif terjadi melalui
interaksi sosial, observasi, pengalaman langsung, dan pembangunan keyakinan diri
(self-efficacy). Alasan penerapan teori ini adalah karena metode "Talk and Dare"
dirancang untuk mengatasi krisis komunikasi bukan hanya dengan latihan linguistik
(talk), tetapi lebih penting lagi melalui penciptaan lingkungan sosial yang mendorong
keberanian mengambil risiko (dare) dalam berkomunikasi, sehingga membangun
kepercayaan diri dan efikasi diri siswa dalam menggunakan bahasa Arab. Bukti dari tiga
penelitian pendukung menunjukkan relevansi teori ini, penelitian (Mahbubi 2025)
menunjukkan bahwa gamifikasi (seperti elemen tantangan dalam "dare") berkontribusi
terhadap peningkatan keterlibatan siswa, pembentukan kompetisi yang sehat, dan
pemberian umpan balik langsung dalam proses pembelajaran. Sedangkan (Daif-Allah &
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Al-Sultan 2023) membuktikan bahwa metode berbasis peran (role-play), yang serupa
dengan simulasi komunikasi dalam "talk", secara signifikan mengembangkan
keterampilan dialog melalui pembelajaran sosial. Dan penelitian (Hanisa 2024)
menegaskan bahwa pembelajaran aktif yang melibatkan interaksi dan keberanian
berkomunikasi langsung dapat meningkatkan kemampuan untuk berbicara dan
kompetensi komunikatif. Maka dapat disimpulkan bahwa Teori Belajar Sosial Bandura
memberikan kerangka teoretis yang kokoh untuk menjelaskan efektivitas metode "Talk
and Dare", di mana peningkatan keterampilan linguistik dan psikologis siswa dicapai
melalui dinamika sosial yang mendukung, observasi partisipatif, dan penguatan
keyakinan diri dalam konteks komunikasi nyata (Hengki & Ratna 2025; Ramadan
Elbaioumi Shaddad & Jember 2024).

Penelitian Febriyanti & Amrulloh (2024) mengembangkan media kartu Talk or Dare
untuk menstimulasi kemampuan berbicara bahasa Arab melalui pendekatan R&D model
ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan media tersebut sangat layak berdasarkan validasi
ahli materi (92%) dan ahli media (98%), serta memperoleh respons siswa yang sangat
positif (92%), sehingga terbukti efektif dalam menciptakan pembelajaran interaktif dan
meningkatkan keberanian berbicara. Secara umum, penelitian-penelitian terdahulu
memiliki kesamaan fokus pada peningkatan keterampilan komunikasi lisan (maharah
kalam) melalui pendekatan pembelajaran aktif, komunikatif, dan berbasis permainan
(Alhamzah and Amrulloh 2025).

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya menggunakan
metode role play, cooperative learning atau game-based learning dengan upaya
mengoptimalkan maharah kalam peserta didik (Al-Jamili dkk. 2024; Basith, Nasrulloh,
& Fadly 2025; Dinata 2022; Ghani & Daud 2023). Studi ini secara spesifik mengkaji
efektivitas metode Talk and Dare menggunakan pendekatan kuantitatif untuk
mengukur peningkatan hasil belajar dan kompetensi komunikatif siswa secara empiris.
Penelitian ini dilaksanakan pada konteks khusus, yakni siswa kelas 7A MTsN 9
Banyuwangi yang mengalami krisis komunikasi bahasa Arab, ditandai rendahnya
keberanian dan partisipasi lisan. Indikator keberhasilan penelitian difokuskan pada
peningkatan kompetensi komunikatif fungsional dan keberanian berbicara (maharah
kalam). Keterbaruan penelitian ini terletak pada penerapan metode Talk and Dare
sebagai strategi pembelajaran yang secara sistematis mengombinasikan tantangan
verbal, interaksi aktif, dan penguatan aspek afektif (Rabahi & Makhlouf 2025). Secara
teoretis, studi ini memperkaya kajian metode pembelajaran bahasa Arab inovatif,
sementara secara praktis diharapkan menjadi rujukan bagi pendidik dalam
mengembangkan pembelajaran bahasa Arab yang kontekstual, komunikatif, dan
berorientasi pada keberanian siswa (Fadhilah & Jauhari 2025; Latifah, Agustina, &
Farikah 2026).

Penelitian ini bertujuan untuk menguji signifikansi normalitas metode Talk and
Dare dalam meningkatkan kemampuan komunikasi lisan (maharah kalam) bahasa
Arab siswa dan menganalisis efektivitas metode Talk and Dare dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi lisan (maharah kalam) serta membangun keberanian. Fokus
penelitian adalah untuk menguji dampak metode Talk and Dare dalam mengatasi gejala
krisis komunikasi yang spesifik di kelas 7A MTsN 9 Banyuwangi. Dengan adanya

Vol. 7 No. 3 (2026), pp. 689-702 | 691



Melani, Basith, Masuwd

kesenjangan antara urgensi kompetensi komunikatif sebagai tujuan utama
pembelajaran bahasa Arab dengan realitas rendahnya partisipasi dan efikasi diri siswa
akibat metode konvensional yang teacher-centered. penelitian ini berargumen bahwa
penerapan metode Talk and Dare sebagai strategi pembelajaran dalam konteks kelas
yang mengalami krisis komunikasi bahasa arab, dapat menjadi solusi pembelajaran
inovatif (Erta Mahyudin dkk. 2025; Fathoni 2024). Metode ini secara spesifik dirancang
untuk menstimulasi lingkungan belajar yang komunikatif melalui tantangan bertahap,
sehingga tidak hanya menargetkan peningkatan skor kognitif tetapi juga aspek afektif
berupa keberanian berbicara (dare) sebagai fondasi kompetensi komunikatif fungsional.
Selain itu, penerapan metode pembelajaran berbasis permainan dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa karena menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
tidak menekan (Avischena & Anwar 2025; Nasrullah 2024).

Penelitian ini berhipotesis bahwa penerapan metode "Talk and Dare" secara
signifikan efektif dalam mengatasi krisis komunikasi bahasa Arab dengan meningkatkan
keterampilan berbicara (maharah kalam) dan membangun keberanian siswa.
Pentingnya penelitian ini dilatarbelakangi oleh urgensi kompetensi komunikatif sebagai
tujuan utama pembelajaran bahasa, di mana metode konvensional yang berpusat pada
guru dinilai gagal menumbuhkan partisipasi aktif dan efikasi diri siswa dalam praktik
berbicara. Bukti empiris sebelumnya mendukung pendekatan ini: (Febriyanti &
Amrulloh 2024) membuktikan media kartu "Talk or Dare" meningkatkan kepercayaan
diri berbicara; (Basith dkk. 2025) menunjukkan gamifikasi mengurangi kecemasan
berbahasa; dan (Daif-Allah & Al-Sultan 2023) menegaskan metode permainan peran
mengembangkan keterampilan dialog. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
metode "Talk and Dare" yang menggabungkan latihan berbicara dan tantangan
komunikatif diprediksi tidak hanya meningkatkan kompetensi linguistik tetapi juga
aspek psikologis siswa, sehingga menjadi solusi inovatif bagi pembelajaran bahasa Arab
yang lebih komunikatif dan berpusat pada siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan rancangan pra-
eksperimental tipe one group pretest—posttest (Bierer dkk. 2025). Creswell (2014)
mengemukakan bahwa pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji teori secara
objektif melalui pengukuran variabel penelitian yang selanjutnya dianalisis
menggunakan teknik statistik dalam rangka pengujian hipotesis. Selaras dengan
pandangan tersebut, Sugiyono (2019) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif
berorientasi pada pengumpulan data numerik, pemanfaatan instrumen penelitian, serta
analisis statistik untuk mengidentifikasi pengaruh suatu perlakuan. Pendekatan ini
dipilih untuk mengidentifikasi efektivitas metode Talk and Dare dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi lisan bahasa Arab siswa (Jendli & Albarakati 2024). Dengan
demikian, pendekatan kuantitatif dinilai tepat untuk mengkaji efektivitas metode Talk
and Dare dalam meningkatkan kemampuan komunikasi lisan (maharah al-kalam)
bahasa Arab siswa melalui perbandingan capaian pretest dan posttest.

Subjek penelitian ialah siswa kelas 7A MTsN 9 Banyuwangi yang berjumlah 27 siswa
dalam satu kelas. Pemilihan kelas 7A didasarkan pada hasil observasi awal yang
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menunjukkan adanya krisis komunikasi bahasa Arab, seperti rendahnya keberanian
berbicara, minimnya partisipasi lisan, dan kecenderungan siswa bersikap pasif dalam
pembelajaran bahasa Arab (Halali dkk. 2023). Teknik pengumpulan data dengan tes
tulis dan kemampuan berbicara bahasa Arab atau maharah kalam (Hakim, Haris, &
Huda 2025). Tes keterampilan berbicara bahasa Arab digunakan menilai kompetensi
peserta didik dalam mengartikulasikan bahasa Arab secara akurat dan fluen dalam
konteks komunikasi verbal. Tes ini dirancang untuk menilai ketepatan linguistik serta
kelancaran siswa dalam menyampaikan pesan secara lisan (Harrathi dkk. 2024). Tes
diberikan dua kali, yaitu pretest sebelum penerapan metode Talk and Dare dan posttest
setelah metode tersebut diterapkan. Metode Talk and Dare diterapkan melalui kegiatan
berbicara berbasis tantangan yang mendorong siswa aktif menggunakan bahasa Arab.
Pada tahap talk, siswa berlatih kosakata dan kalimat sederhana, sedangkan pada tahap
dare, siswa diberi tantangan verbal untuk melatih keberanian berbicara. Seluruh
kegiatan dirancang dalam suasana pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan tidak
menekan.

Statistik deskriptif berperan penting dalam analisis data penelitian guna
merangkum, menyajikan, serta menafsirkan data secara jelas dan sistematis
(Subhaktiyasa dkk. 2025). Data diolah secara komprehensif melalui teknik statistik
deskriptif untuk memaparkan parameter nilai rerata, skor maksimal dan minimal, serta
deviasi standar (Qohar, Komarudin, & Mansur 2024). Selanjutnya, guna
mengidentifikasi signifikansi perbedaan antara perolehan pretest dan posttest setelah
pemberian intervensi, diterapkan analisis statistik inferensial paired sample t-test (Fulk
2023). Semua prosedur komputasi data difasilitasi oleh perangkat lunak SPSS untuk
menjamin objektivitas serta akurasi hasil analisis (Candera, Hidayat, & Kusuma 2021).
Analisis ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana metode Talk and Dare efektif
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi bahasa Arab siswa kelas 7A MTsN 9
Banyuwangi.

Hasil dan Pembahasan
A. Profil kompetensi awal dan pasca intervensi komunikasi bahasa Arab
siswa
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan profil kompetensi komunikatif
bahasa Arab siswa sebelum dan sesudah penerapan metode Talk and Dare. Analisis ini
memaparkan kecenderungan distribusi data hasil belajar melalui nilai rerata, skor
minimum dan maksimum, serta deviasi standar pada hasil pretest dan posttest. Data
bersumber dari 27 siswa kelas 7A MTsN 9 Banyuwangi yang mengikuti pembelajaran
menggunakan metode tersebut. Hasil analisis statistik deskriptif disajikan dalam bentuk
tabel untuk menunjukkan perbedaan kemampuan siswa sebelum dan setelah penerapan
metode Talk and Dare, tabel sebagai berikut:
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Tabel 1. Nilai Pre-test dan Post-test kemampuan komunikasi bahasa Arab

Descriptive Statistics

Std.

L Variance
Deviation

N Range Minimun  Maximum Sum Mean

Std.
Error
Nilai pretest 27 15 40 55 1286 47.63 .806 4.189 17.550
Nilai posttest 27 14 75 89 2228 82.52 .757 3.936 15.490
Valid

(listwise) 27

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic

90
80
70
60
50
40
30
20
10

Pre-Test Post-Test

M Series 1 Columnl Column2

Gambar 1. Perbandingan nilai rata-rata pre-test dan post-test
kemampuan komunikasi bahasa Arab

Berdasarkan tabel 1, hasil pre-test menunjukkan nilai terendah 40 dan tertinggi 55
dengan rentang nilai sebesar 15, serta total keseluruhan nilai mencapai 1.286 yang
menghasilkan rata-rata 47,63 dengan standar kesalahan 0,806, sehingga
mengindikasikan bahwa kemampuan awal komunikasi bahasa Arab siswa tergolong
rendah. Kondisi ini menggambarkan bahwa sebelum penerapan metode Talk and Dare
sebagian besar siswa masih menghadapi kendala dalam mencapai kompetensi bahasa
Arab yang optimal baik dari segi keberanian berbicara maupun penguasaan kosakata
dalam interaksi lisan. Temuan tersebut kemudian diperkuat oleh diagram yang
menunjukkan bahwa nilai pre-test berada di sekitar 48 dan meningkat menjadi sekitar
82-83 pada post-test, dengan kenaikan sekitar 34—35 poin, sehingga menegaskan
bahwa pembelajaran yang diterapkan efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa
Arab siswa.

Setelah diterapkannya metode Talk and Dare, posttest menunjukkan peningkatan
signifikan. Nilai terendah pada posttest meningkat menjadi 75 sedangkan nilai tertinggi
mencapai 89 dengan rentang nilai sebesar 14. Jumlah keseluruhan nilai posttest adalah
2228 sehingga diperoleh rata-rata 82,52 dengan standar kesalahan 0,757. Capaian rerata
tersebut menunjukkan tingkat keberhasilan yang berada pada kualifikasi tinggi,
sekaligus merefleksikan transformasi kemampuan bicara siswa yang lebih baik setelah
mengikuti proses pembelajaran berbasis Talk and Dare. Data ini membuktikan bahwa
metode tersebut berperan efektif dalam memacu peningkatan keterampilan komunikatif
bahasa Arab di kelas. Azizi, Namaziandost, & Ashkani (2022) menyimpulkan bahwa
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kemampuan berbicara siswa pada materi peringatan perayaan Maulid Nabi Muhammad
SAW mengalami peningkatan melalui penerapan metode bermain peran.

Secara deskriptif, perbandingan rata-rata pre-posttest terdapat peningkatan sebesar
34,89 poin. Selain itu, peningkatan nilai minimum dan maksimum pada posttest
menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa mengalami perkembangan kemampuan
secara merata. Dengan demikian, hasil statistik deskriptif ini menunjukkan bahwa
metode Talk and Dare mampu membantu siswa meningkatkan kemampuan komunikasi
bahasa Arab secara nyata, terutama keberanian berbicara dan penggunaan kosakata
secara lebih aktif dan komunikatif di kelas 7A MTsN 9 Banyuwangi.

B. Normalitas nilai pre-test dan post-test kemampuan komunikasi bahasa
Arab siswa
Analisis prasyarat uji normalitas diimplementasikan untuk memverifikasi apakah
data empiris yang diperoleh berdistribusi normal sebelum dilanjutkan ke tahap statistik
inferensial. Peneliti menetapkan metode Shapiro-Wilk sebagai instrumen pengujian
dikarenakan ukuran sampel penelitian yang hanya melibatkan 27 responden. Deskripsi
rinci mengenai distribusi normalitas data disajikan di tabel:

Tabel 2. Normalitas nilai Pre-test dan Post-test

Test of Normality
Shapiro-Wilk
Statistic df  Sig.
Nilai pretest  .974 27 702
Nilai posttest .968 27 .563

Berdasarkan table 2, Uji Shapiro—Wilk menunjukkan (Sig.) pretest 0,702 dan
posttest 0,563. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji Shapiro-Wilk data
dikategorikan berdistribusi normal jika p-value melampaui ambang batas 0,05.
Mengingat probabilitas signifikansi pada kedua kelompok data tersebut lebih besar dari
0,05, maka Ho yang menyatakan data berdistribusi normal dapat diterima.
Terpenuhinya asumsi normalitas ini memberikan justifikasi metodologis untuk
melanjutkan analisis menggunakan prosedur statistik parametrik, sehingga analisis
lanjutan dapat dilakukan secara tepat sesuai dengan tujuan penelitian. Hal ini
memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis pada tahap uji paired sample t-test
untuk menguji hipotesis mengenai efektivitas metode Talk and Dare dalam
meningkatkan hasil belajar Bahasa Arab secara inovatif dan terukur.

C. Efektivitas metode Talk and Dare dalam peningkatan kemampuan
komunikasi bahasa Arab siswa

Pada bagian ini dilakukan uji hipotesis guna mengetahui apakah metode Talk and
Dare berpengaruh secara signifikan pada pembelajaran bahasa arab sesuai model yang
telah ditetapkan. Pengujian menggunakan uji paired sample t-test, dengan tabel:
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Tabel 3. Hasil Uji t-berpasangan (Paired Sample t-test)
peningkatan kemampuan komunikasi bahasa Arab

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. .
Std. Difference
Mean - Error -
Deviation Mean Sig.
Lower Upper t df  (e-
tailed)
nilai
Pair  pretest - - - -
1 — nilai 34.88889 69798 13433 35.16500 34.61278  259.731 26 .000
posttest

Uji hipotesis menggunakan paired-samples t-test guna mengetahui perbedaan rata-
rata pretest dan posttest penerapan metode pembelajaran inovatif Talk and Dare, uji ini
tepat digunakan karena pengukuran dilakukan pada subjek yang sama. Berdasarkan
tabel 3, hasil uji t berpasangan menunjukkan nilai selisih dihitung dari pretest — posttest
dan diperoleh mean selisih sebesar -34,89. Tanda negatif menunjukkan bahwa nilai
posttest lebih tinggi. Secara rata-rata terjadi peningkatan hasil belajar sekitar 34,89 poin
setelah penerapan metode Talk and Dare. Nilai rata-rata posttest terbukti lebih tinggi
secara signifikan dari pretest. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, uji
normalitas, dan uji hipotesis, penerapan metode Talk and Dare berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar Bahasa Arab yang inovatif pada siswa kelas VII A
MTsN 9 Banyuwangi (Hidayah and Akmalah 2024).

Rata-rata skor pretest 47,63 meningkat menjadi 82,52 pada posttest setelah
perlakuan, yang mengindikasikan perlakuan yang diberikan metode Talk and Dare
berkontribusi nyata terhadap peningkatan hasil belajar Bahasa Arab. Selain itu, rentang
nilai yang lebih rendah serta standar deviasi dan variansi yang menurun pada posttest
mengindikasikan bahwa kemampuan siswa menjadi lebih merata. Artinya, tidak hanya
beberapa siswa yang mengalami peningkatan, tetapi sebagian besar siswa mengalami
kemajuan yang relatif konsisten, hasil belajar setelah perlakuan lebih tinggi, stabil dan
homogen.

Dengan demikian maka metode Talk and Dare secara efektif meningkatkan
kemampuan komunikasi bahasa Arab siswa (Mahbub & Tauhidiyah 2022; Rizki &
Kastur 2024). Pada tahap awal (pretest), kompetensi komunikatif peserta didik
teridentifikasi berada pada kualifikasi rendah dengan capaian rerata sebesar 47,63. Data
ini merefleksikan bahwa mayoritas siswa masih menghadapi kendala signifikan,
terutama keberanian berbicara dan penguasaan kosakata bahasa Arab secara lisan
(Ismail, Rasit, & Supriyatno 2023; Jendli & Albarakati 2024; Solehudin & Hanifansyah
2024).

Setelah penerapan metode Talk and Dare saat pembelajaran terjadi peningkatan
yang sangat besar pada nilai rata-rata posttest mencapai kategori tinggi (Rahim, Nasser,
& Yani 2023). Peningkatan sebesar 34,89 poin ini bukan hanya terjadi pada skor rata-
rata tetapi juga pada nilai terendah dan tertinggi kelas. Selain itu, penyebaran nilai siswa
menjadi lebih merata (standar deviasi menurun) yang mengindikasikan bahwa hampir
seluruh siswa mengalami kemajuan bukan hanya siswa tertentu saja. Ini sejalan dengan
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penelitian terdahulu yang mengemukakan metode pembelajaran aktif bisa
meningkatkan kemampuan berbicara siswa (Albina, Madeniet, & Abai 2025).

Gambar 2. Aktivitas berbicara siswa menggunakan metode Talk and Dare

Pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih menyenangkan apabila menggunakan
metode permainan interaktif seperti metode Talk and Dare (Abdul Ghani dkk. 2022;
Faouri, Zibin, & Altakhaineh 2025; Roseandree, Jenuri, & Nurjaman 2024; Tahir &
Wang 2024). Karena mampu meningkatkan keaktifan, keberanian, dan keterampilan
berbicara siswa dalam suasana pembelajaran komunikatif. Pada gambar 2 di atas
ditampilkan kondisi belajar bahasa arab yang menggambarkan metode pembelajaran
yang mendorong keberanian dan kesempatan berbicara secara langsung (talk) dalam
suasana tantangan yang mendukung (dare) dapat mengatasi hambatan psikologis dan
linguistik dalam pembelajaran bahasa. Pendapat tersebut diperkuat oleh (Febriyanti &
Amrulloh 2024) dalam penelitiannya yang membuktikan kartu Talk or Dare efektif
dalam pembelajaran bahasa Arab terutama dalam kemampuan berbicara.

Penelitian ini mendukung bahwa metode tersebut dapat mengatasi masalah
komunikasi serta peningkatan berbicara bahasa Arab siswa. Oleh karena itu, metode ini
dapat dijadikan sebagai strategi pembelajaran guna peningkatan kualitas pembelajaran
bahasa Arab, khususnya pada aspek keterampilan berbicara. Kemampuan berbicara
memiliki peran penting karena membantu peserta didik mempraktikkan kosakata dan
struktur bahasa secara langsung sekaligus melatih keberanian dan kepercayaan diri
dalam berkomunikasi. Penerapan metode Talk and Dare secara sistematis
meningkatkan partisipasi dan kepercayaan diri siswa, dan efektif dalam mengatasi krisis
komunikasi bahasa Arab yang selama ini ditandai oleh rendahnya keberanian dan
keterampilan berbicara (Almakky 2024; Almelhes 2024; Kerras & Essayahi 2022;
Qomari dkk. 2022).

Hasil uji paired-samples t-test menunjukkan derajat kebebasan (df) sebesar 26 yang
mengindikasikan jumlah pasangan pengamatan sebanyak 27 (n = df + 1). Nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang secara konvensional diinterpretasikan sebagai p < 0,001
yang berarti diperolehnya perbedaan rata-rata sebesar yang teramati, apabila (HO)
menyatakan tidak terdapat perbedaan skor pretest dan posttest benar adalah sangat
rendah. Oleh karena itu, signifikansi a = 0,05 keputusan pengujian menolak Ho, dan
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dinyatakan terdapat perbedaan rerata signifikan secara statistik antara skor pretest dan
posttest.

Dengan demikian, metode Talk and Dare terbukti efektif dalam mengatasi krisis
komunikasi bahasa Arab melalui pembelajaran yang inovatif di kelas VII A MTsN 9
Banyuwangi. Metode ini mampu meningkatkan keberanian, partisipasi, dan
keterampilan berbicara peserta didik sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih
aktif dan komunikatif. Oleh karena itu, metode Talk and Dare telah teruji sebagai
alternatif pembelajaran inovatif yang dapat dijadikan rujukan bagi pendidik dalam
meningkatkan kompetensi komunikasi bahasa Arab di kelas.

Kesimpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa metode Talk and Dare efektif meningkatkan
kemampuan komunikasi bahasa Arab siswa kelas 7A MTsN 9 Banyuwangi, yang
tercermin dari kenaikan nilai rata-rata sebesar 47,63 menjadi 82,52. Peningkatan ini
tidak hanya bersifat kuantitatif, tetapi juga mengubah pembelajaran dari berpusat pada
guru menjadi berpusat pada siswa yang lebih aktif dan komunikatif. Secara linguistik,
metode ini memperkaya kosakata, kelancaran, dan ketepatan berbahasa; secara
psikologis, mampu mengurangi rasa takut serta meningkatkan kepercayaan diri siswa.
Selain itu, penurunan standar deviasi pada posttest menunjukkan peningkatan yang
merata, sehingga metode ini inklusif dan layak diterapkan secara lebih luas, dengan
peluang pengembangan penelitian lanjutan pada desain yang lebih beragam serta
keterampilan berbahasa lainnya.
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